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ABSTRAK 

 

Nama : Iqlima Fahrunisa 

NIM : 22200011134 

Judul : Tren Kuteks Halal: Subjektivitas dan Agensi Perempuan Muslim di 

  Yogyakarta 

 

Tesis ini mengkaji fenomena perempuan Muslim di Yogyakarta yang 

berupaya menjadi salehah sekaligus cantik dan modern. Meningkatnya kesadaran 

dan permintaan konsumen terhadap produk yang sesuai syariah berdampak pada 

praktek gaya hidup halal oleh sebagian umat muslim, termasuk para pengguna 

kuteks. Meskipun demikian, penggunaan kuteks masih menjadi perdebatan dalam 

sah dan tidaknya melaksanakan ibadah dan wudu, tetapi dalam realitanya terdapat 

komunitas muslim menggunakan kuteks dengan alasan agar terlihat modern dan 

juga patuh terhadap nilai-nilai agama dan etika. Penelitian ini mencoba 

menghubungkan antara budaya, agama dan praktik konsumsi perempuan Muslim 

terhadap kuteks halal. Penelitian ini adalah studi kualitatif dengan menerapkan 

metode studi lapangan yang dilakukan dalam rentang waktu Maret-Juli 2023. 

Serangkaian wawancara mendalam saya lakukan kepada subjek penyedia jasa atau 

nailist berjumlah 3 orang dan konsumen sebanyak 7 orang, kemudian data yang 

diperoleh dianalisis dengan menggunakan kerangka teori “Leisurely Islam” yang 

dikembangkan oleh Mona Harb dan Lara Deeb dengan merumuskan teori 

subjektivitas dan agensi. 

Tesis ini menunjukkan bahwa penggunaan kuteks oleh perempuan muslim di 

Yogyakarta merupakan kebiasaan yang dibentuk oleh lingkungan dengan motivasi 

agar terlihat lebih cantik. Tuntutan untuk tampil cantik menjadi alasan kuat untuk 

mereka dalam keseharian menggunakan riasan kutek atau nail art pada jemari. 

Sejalan dengan itu, keinginan mereka didukung oleh beberapa penyedia kuteks 

(nailist) untuk merealisasikan ekspresi kecantikan oleh perempuan muslim di 

Yogyakarta. Pertemuan dua kepentingan ini akhirnya menjadikan kuteks menjadi 

lebih berpariasi dalam penyediaannya dan lebih dikenal luas di kalangan 

perempuan muslim Yogyakarta. Namun, penggunaan kuteks mendapat berbagai 

respons dan perdebatan mengenai statusnya dalam Islam itu sendiri. Pada akhirnya 

untuk memenuhi kebutuhan penampilan ini, perempuan Muslim di Yogyakarta 

menegosiasikan antara nilai agama dengan tetap tampil menarik dan cantik 

mengikuti gaya hidup modern melalui kuteks yang telah tersertifikasi halal dan 

dianggap tidak menghalangi seseorang dalam melaksanakan ibadah, terutama 

kaitannya dengan salat. Meskipun demikian, terdapat perbedaan pada perempuan 

Muslim yang tidak terlalu terhubung dengan nilai keagamaan akan lebih 

mengedepankan aspek selain religious, seperti aspek estetika. Dengan begitu, 

praktik keagamaan dan modernitas akan mempengaruhi perfomativitas seseorang 

dalam menegosiasikan hal tersebut. 

 

Kata Kunci: Kuteks, Subjektivitas, Agensi, Muslimah, Yogyakarta.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Dalam beberapa tahun terakhir, industri kosmetik halal telah 

mengalami pertumbuhan yang signifikan, sejalan dengan meningkatnya 

kesadaran dan permintaan konsumen Muslim akan produk-produk yang sesuai 

dengan prinsip syariah.1 Salah satu produk yang mendapatkan perhatian khusus 

adalah kuteks atau nail art. Penggunaan kuteks oleh perempuan Muslim sering 

kali menjadi perdebatan, terutama terkait dengan pelaksanaan ibadah salat, di 

mana salah satu syarat sahnya wudu adalah air harus menyentuh seluruh 

permukaan kulit, termasuk kuku. Kuteks konvensional yang tidak bisa 

ditembus air dianggap dapat menghalangi sahnya wudu dan salat. 

Diskusi mengenai penggunaan kuteks dalam konteks ibadah muncul 

dalam berbagai platform, termasuk media sosial. Salah satu contoh yang 

menonjol adalah cuitan dari seorang netizen di aplikasi X (dahulu Twitter), 

yang mempertanyakan penggunaan nail art oleh perempuan dalam konteks 

ibadah salat “Sempet mikir, ni cewe kukunya pake nail art terus deh perasaan. 

Apa dia ga salat? Salat. pake nail art mana boleh? Sia-sia dong salatnya? 

Tulis pengunggah. “Orang yang udah bener-bener ngerjain salat aja belum 

tentu di terima, gimana orang yang jelas udah salah tapi masi bilang: diterima 

 
1 IHATEC, “Perkembangan Kosmetik Halal di Indonesia | IHATEC,” Indonesia Halal 

Training Center (blog), February 11, 2022, https://ihatec.com/perkembangan-kosmetik-halal-di-

indonesia/. 
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engganya itu urusan Tuhan”. Imbuhnya. Dalam kurun waktu dua hari, cuitan 

tersebut sudak dilihat sebanyak 1,8 juta kali dan mendapat lebih dari 1000 

komentar dari warganet, dengan ragam respon yang menyetujui dan menolak 

aplikasi nail art untuk aktivitas ibadah.2  

Perdebatan ini mencerminkan betapa kontroversialnya topik 

penggunaan kuteks dalam komunitas Muslim. Di satu sisi, ada kelompok yang 

berpendapat bahwa kuteks konvensional tidak sesuai dengan aturan syariah 

karena menghalangi air saat berwudu. Di sisi lain, ada kelompok yang 

berargumen bahwa selama kuteks tersebut halal dan bisa ditembus air, maka 

penggunaannya sah-sah saja. Kontroversi ini menjadi latar belakang penting 

dalam memahami bagaimana produk kosmetik, khususnya kuteks halal, 

berkembang dan diterima di kalangan Muslim. 

Tesis ini mengkaji tentang upaya negoisiasi dalam menjadi muslim 

sekaligus modern melalui studi kasus penggunaan kuteks halal sebagai salah 

satu kosmetik dan tren kecantikan modern. Tren ini pada dasarnya tidak hanya 

berkaitan dengan soal kecantikan, tetapi juga tentang kepatuhan pada nilai-nilai 

agama dan etika, serta mencerminkan pergeseran menuju gaya hidup yang 

lebih holistik dan sadar akan kesehatan. Negosiasi mengenai moralitas ini 

sangat penting dalam mempengaruhi cara pandang seseorang terutama dalam 

hal berpenampilan. Kunci utamanya adalah bahwa moralitas dan modernitas 

saling bergantung secara dialektis dan saling membentuk; keduanya tidak dapat 

 
2 Kompas Cyber Media, “Bagaimana Hukum Menggunakan Nail Arts atau Kuteks Saat 

Shalat? Halaman all,” KOMPAS.com, April 10, 2023, 

https://www.kompas.com/tren/read/2023/04/10/100000365/bagaimana-hukum-menggunakan-nail-

arts-atau-kuteks-saat-shalat-. 
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dipahami sepenuhnya secara terpisah. Saat orang-orang mencoba cara-cara 

baru dalam mempraktikkan dan mengalami kecantikan melalui penggunaan 

kuteks halal, pemahaman mereka tentang moralitas dan modernitas juga 

berubah. 

Studi ini didasarkan pada argumen bahwa kesadaran akan pentingnya 

produk halal, pada akhirnya direspons oleh industri kosmetik dengan 

memperkenalkan kuteks halal yang diklaim bisa ditembus air, sehingga tidak 

menghalangi wudu. Merek-merek kuteks halal ini berusaha memenuhi 

kebutuhan estetika perempuan Muslim tanpa mengabaikan kewajiban ibadah 

mereka. Namun, penerimaan terhadap kuteks halal ini masih beragam, dengan 

beberapa pihak yang meragukan efektivitas dan kehalalannya dalam konteks 

ibadah. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi lebih dalam mengenai 

penggunaan kuteks halal dalam komunitas Muslim, dengan fokus pada 

beberapa aspek utama. Di antaranya adalah hubungan antara perempuan 

muslim dengan kosmetik, perspektif hukum Islam, dan negosiasi perempuan 

muslim terhadap kutek halal sebagai gaya hidup modern. 

Pertama, penelitian ini akan menguraikan keterkaitan antara 

perempuan dengan kosmetik. Upaya menjaga penampilan, penggunaan 

kosmetik, dan perawatan kecantikan telah menjadi salah satu ekspresi publik 

yang paling mencolok, yang sangat penting bagi perempuan. Ini dikarenakan 

oleh beberapa  faktor, seperti faktor sosial, psikologis, dan budaya. Berbagai 

cara akan dilakukan perempuan untuk memuaskan keinginannya dalam 

mempercantik diri sesuai dengan standar kecantikan yang diidamkan. Bagian 
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ini menjadi penting untuk mengetahui bagaimana jalinan antara penggunaan 

kosmetik oleh Muslimah dan keterkaitannya dengan nilai religiusitas. 

Kedua, penelitian ini akan mengkaji perspektif hukum Islam tentang 

penggunaan kuteks dalam ibadah. Pandangan ulama dan ahli fiqih mengenai 

penggunaan kuteks atau nail art saat salat akan diteliti secara mendalam. Hal 

ini mencakup analisis terhadap pandangan fiqih terkait aturan berhias dalam 

Islam, pendapat yang digagaskan oleh ustaz dan habib sebagai perwakilan 

otoritas agama, serta pendapat dari auditor Lembaga Pengkajian Pangan, Obat-

obatan, dan Kosmetika Majelis Ulama Indonesia (LPPOM-MUI). Dalam 

konteks ini, penting untuk memahami bagaimana ulama melihat kuteks halal 

dan apakah mereka menganggapnya sesuai dengan syariah. Beberapa argumen 

mungkin mendukung penggunaan kuteks halal, sementara yang lain mungkin 

tetap menolak karena alasan tertentu. 

Ketiga, penelitian ini akan mengidentifikasi dan menganalisis 

mengenai negosiasi perempuan muslim terhadap kuteks sebagai gaya hidup 

modern. Peneliti akan mengumpulkan data dari perempuan Muslim mengenai 

pandangan mereka tentang penggunaan kuteks halal. Tanggapan dan pemilihan  

masyarakat terhadap pemakaian kuteks halal akan dianalisis untuk 

mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan perempuan 

Muslim dalam memilih kuteks halal versus kuteks konvensional. Dalam hal 

ini, penting untuk memahami motivasi dan kekhawatiran mereka, serta sejauh 

mana mereka percaya pada klaim yang dibuat oleh produsen kuteks halal. 
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Melalui analisis yang mendalam dari aspek konteks hukum, 

subjektivitas, dan agensi perempuan muslim kaitanya dengan kutek halal, 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan yang komprehensif 

mengenai penggunaan kuteks halal dalam komunitas Muslim. Penelitian ini 

juga diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam diskusi yang lebih luas 

mengenai produk-produk halal dan relevansinya dalam kehidupan sehari-hari 

umat Muslim. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, penelitian ini berupaya 

menjawab beberapa pertanyaan berikut: 

1. Mengapa sebagian perempuan Muslim di Yogyakarta menggunakan 

kuteks? 

2. Bagaimana kuteks halal menjadi gaya hidup sebagian perempuan Muslim 

di Yogyakarta? 

 

C. Tujuan dan Signifikasi Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk menguraikan tren kuteks halal di 

kalangan perempuan Muslim. Munculnya praktek ini bermula dari keinginan 

masyarakat Muslimah untuk memiliki tampilan maksimal sekaligus menjadi 

Muslim yang taat. Fenomena ini mencerminkan dinamika baru dalam industri 

kosmetik, di mana kesadaran akan pentingnya produk yang sesuai dengan 

nilai-nilai agama semakin meningkat. Motivasi kehadiran kuteks dengan 
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branding halal dan dapat digunakan untuk ritual ibadah umat Islam menarik 

untuk dikaji lebih jauh.  Kuteks halal telah menjadi tren lebih dari sekadar 

produk kecantikan, melainkan telah menjadi simbol bagaimana nilai-nilai 

religius dan kebutuhan modern dapat berdampingan. Tren ini mencerminkan 

pencarian keseimbangan antara identitas religius dan ekspresi diri dalam 

masyarakat kontemporer. Melalui penelitian lebih lanjut, dapat memahami 

bagaimana tren ini berkembang dan berdampak terhadap masyarakat Muslim, 

baik dari segi religius maupun kehidupan modern. 

Dalam bidang akademik, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

sumbangan terhadap diskusi tentang kosmetik dan agama, terutama mengenai 

penggunaan kuteks halal oleh kelompok Muslimah. Pembahasan mengenai 

produk halal seringkali hanya melihat preferensi pemilihan produk atas 

kesadaran halal konsumen saja, dengan dasar keyakinan agama dan realitas 

permintaan pasar. Dengan menggabungkan analisis teologis dan sosial, 

penelitian ini berusaha memberikan pemahaman yang lebih komprehensif 

tentang penggunaan kuteks halal. Ini juga diharapkan dapat menjadi landasan 

bagi studi lebih lanjut tentang hubungan antara agama, budaya, dan konsumsi, 

serta bagaimana fenomena ini mempengaruhi perilaku dan preferensi 

konsumen dalam komunitas Muslim. 

 

D. Kajian Pustaka 

Studi terdahulu yang berkaitan dengan hubungan antara Muslimah dan 

kosmetik memetakannya ke dalam dua kecenderungan. Kecenderungan 
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pertama, mengaitkannya dengan identitas religius dan budaya, sementara 

kecenderungan kedua, mengaitkannya dengan ekspresi diri dan kesejahteraan 

psikologis.  

Penelitian pertama menyoroti keterkaitan Muslimah dengan kosmetik 

sebagai identitas religius dan budaya. Valerie Gonzalez mengeksplorasi 

konsep keindahan dipahami dalam konteks Islam dan hal ini mempengaruhi 

penggunaan kosmetik oleh Muslimah. Persepsi kecantikan dalam Islam sering 

kali terkait dengan nilai kesederhanaan, kebersihan, dan kepantasan, karena 

alasan kemurnian tubuh dan raga yang berkaitan erat dengan nilai religious dan 

ketuhanan. Meskipun terdapat batasan agama mengenai berpenampilan, 

terdapat ruang variasi yang membebaskan perempuan untuk memilih atau 

menafsirkan aturan agama, sebagai sarana mengekspresikan identitas dan 

meningkatkan rasa kepercayaan diri.3  

Bagi perempuan Muslim, tampil dengan kosmetik yang sesuai dengan 

aturan hijab menjadi identitas diri mereka sebagai Muslimah yang patuh 

terhadap tuntutan religius. Sejalan dengan itu, Ashraf, William, dan Bray, 

menyoroti pengaruh identitas Muslim terhadan konsumsi fesyen dalam 

kaitannya dengan penampilan pada perempuan Muslim di UK. Mereka 

menemukan kesesuaian fesyen dengan aturan agama menjadi hal yang penting 

bagi perempuan Muslim UK, meskipun terdapat potensi konflik antara 

kebolehannya dengan prinsip dan citra publik. Para Muslimah sadar bahwa 

 
3 Valerie Gonzales, Beauty and Islam: Aesthetics in Islam Art and Architecture (New York: 

St Maritins Press, 2001), 9–21. 
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perilaku fesyen mereka memang harus konsisten dengan identitas keagamaan 

mereka.4 

Di samping itu, Fatemeh Ebrahimi sebagaimana dikutip oleh Somantri 

dan Larasati, berpendapat bahwa budaya memainkan peran penting yang 

memberikan tekanan terhadap perempuan untuk memenuhi standar kecantikan 

yang diakui secara sosial. Norma sosial menganggap penampilan fisik sebagai 

cerminan status dan identitas seseorang, yang menyebabkan terciptanya 

ekspektasi mengenai kecantikan yang ideal.5 Hal ini memicu dilema yang 

dihadapi oleh perempuan dalam menyeimbangkan praktik kosmetik dengan 

pandangan budaya dan agama mereka. Keinginan untuk mengikuti standar 

kecantikan modern sering kali bertabrakan dengan nilai-nilai tradisional dan 

agama, sehingga menciptakan konflik internal dalam memenuhi ekspektasi 

kecantikan modern sekaligus mematuhi norma budaya dan agama.  

Perbedaan nilai-nilai budaya dan latar belakang agama tersebut menjadi 

penyebab munculnya inovasi seperti kosmetik halal. Agama sebagai elemen 

budaya sangat mempengaruhi perilaku konsumen dan keputusan pembelian. 

Djamchid Assadi telah mengamati bagaimana korelasi antara agama monoteis 

Yudaisme, Kristen, dan Islam dengan perilaku konsumsi penganutnya. Dalam 

artikelnya, Assadi menuliskan temuannya yang menunjukkan terdapat 

 
4 Samreen Ashraf, Asmah Mansur Williams, and Jeff Bray, “Female Muslim Identity and 

Modest Clothing Consumption in the UK,” Journal of Islamic Marketing 14, no. 9 (January 1, 2022): 

2306–22, https://doi.org/10.1108/JIMA-05-2021-0167. 
5 Bambang Somantri and Ghina Cynthia Larasati, “Pengaruh Faktor Budaya, Sosial, Pribadi, 

Dan Psikologis Terhadap Consumer Behavior Dan Dampaknya Pada Purchasing Decision Produk 

Kosmetik Korea Mahasiswi Kota Sukabumi,” Syntax Literate; Jurnal Ilmiah Indonesia 5, no. 8 

(2020): 497, https://doi.org/10.36418/syntax-literate.v5i8.1544. 
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hubungan yang pasti antara konsumen dan agama yang dianut, serta perilaku 

pilihan pembelian.6 Sementara itu, Oriah Akir melakukan penelitian terhadap 

perilaku konsumen di Malaysia. Ia mendapati bahwa meskipun teori perilaku 

konsumen dapat diterapkan secara global, preferensi konsumen dan keputusan 

pembelian seringkali dipengaruhi oleh latar belakang norma dan budaya. 

Dalam kasus umat Islam, hal tersebut sangat dipengaruhi oleh prinsip syariah 

Islam tentang hal yang diperbolehkan (halal) dan hal yang dilarang (haram).7 

Sebagaimana diulas oleh Ferry Fauzi Hermawan8 dan Yulianti 

Muthmainnah,9 keduanya sama-sama mengkaji peran kosmetik halal, dalam 

negosiasi dan konstruksi identitas perempuan Muslim. Mereka menyatakan 

konsumsi atas produk-produk halal merupakan sarana untuk mengekspresikan 

identitas keagamaan, seperti halnya pada penggunaan jilbab dan pakaian 

islami. Penggunan kosmetik halal kini telah mengalami pergeseran yang 

signifikan. Berbeda dengan misi awal sebagai bentuk perawatan keindahan 

tubuh dan bentuk kesalehan, perempuan Muslim saat ini menjadikannya 

sebagai style dan fesyen, yang pada gilirannya berkorelasi pada menguatnya 

politik identitas di ruang publik. 

 
6 Djamchid Assadi, “Do Religions Influence Customer Behavior? Confronting Religious 

Rules and Marketing Concepts,” Cahiers Du CEREN 5 (January 1, 2003). 
7 O. Akir, “Consumers¿ Shopping Behaviour Pattern on Selected Consumer Goods: 

Empirical Evidence on Malaysian Consumers,” 2010, 

https://www.semanticscholar.org/paper/Consumers%C2%BF-Shopping-Behaviour-Pattern-on-

Selected-Akir/109606800c56b07831130f254712ca9d4d55c7d8. 
8 Ferry Fauzi Hermawan, “KOSMOPOLITANISME, NEGOSIASI, DAN RESISTENSI: 

IDENTITAS PEREMPUAN MUSLIM DALAM IKLAN KOSMETIK MUSLIM DI 

INDONESIA,” PALASTREN: Jurnal Studi Gender 10, no. 2 (July 2, 2018): 185–203, 

https://doi.org/10.21043/palastren.v10i2.2734. 
9 Yulianti Muthmainnah, “Kapitalisasi Politik Identitas dalam Produk Halal; Industri 

Fashion dan Kosmetika,” PALASTREN: Jurnal Studi Gender 14, no. 1 (June 17, 2021): 1–31, 

https://doi.org/10.21043/palastren.v14i1.7031. 
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Sementara itu, Yanwar Pribadi mengakaji jalinan kecantikan dengan 

kesalehan pada perempuan Muslim perkotaan. Pribadi berpendapat bahwa 

penggunaan produk kecantikan yang aman dan sesuai dengan nilai-nilai agama 

merupakan hal yang penting bagi para Muslimah. Mereka mencari produk 

kosmetik yang tidak hanya memberikan hasil yang baik secara estetik tetapi 

juga tidak menimbulkan keraguan terkait kebolehannya. Menurutnya, hal 

tersebut mempengaruhi cara pandang mereka terhadap diri mereka sendiri, 

kecantikan, dan kesalehan. Sebagian besar Muslimah yang sadar akan 

penampilan fisiknya, mulai mengkonsumsi barang dan jasa produk kecantikan 

halal sebagai cara penting untuk membangun identitas spesifik sebagai 

perempuan Islami yang saleh, tidak hanya sebagai seorang Muslim. Selain itu, 

pemahaman dan praktik keindahan penampilan dan kesalehan di kalangan 

Muslimah kelas menengah semakin kompleks. Meski tidak selalu berjalan 

beriringan, namun para Muslimah ini berpandangan bahwa kecantikan dan 

kesalehan, merupakan bagian integral dari kehidupan mereka sehari-hari dan 

keduanya sama-sama memiliki peranan penting.10 

Mengikuti kecenderungan pertama, kecenderungan kedua memandang 

hubungan Muslimah dengan kosmetik sebagai bentuk ekspresi diri dan 

peningkatan kesejahteraan psikologis. Dalam konteks ini, kosmetik tidak 

hanya dianggap sebagai alat kecantikan, tetapi juga sebagai sarana untuk 

mencapai kesejahteraan emosional dan sosial. Sebagaimana diulas oleh 

 
10 Yanwar Pribadi and Muhammad Adlin Sila, “Intertwining Beauty and Piety: Cosmetics, 

Beauty Treatments, and Ḥalāl Lifestyle in Urban Indonesia,” Ulumuna 27, no. 1 (June 12, 2023): 

33–64, https://doi.org/10.20414/ujis.v27i1.588. 
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Robertson dan Kingsley, menurutnya penggunaan kosmetik dalam kaitannya 

dengan manipulasi penampilan menjadi hal yang penting. Peningkatan daya 

tarik melalui kosmetik banyak dilakukan oleh perempuan karena sadar akan 

keuntungan yang mereka dapatkan dari lingkungan sosial ketika mereka 

memiliki penampilan yang cantik dan menarik. Misal dalam psikologi 

pekerjaan, seseorang yang lebih menarik lebih berpeluang untuk diterima 

bekerja dan menikmati kemungkinan promosi yang lebih besar dibandingkan 

rekan-rekan mereka yang kurang menarik. Temuan serupa juga banyak 

dijumpai dalam dunia politik, pendidikan, dan hubungan asmara.11 

Selanjutnya, Britton mengkaji pengaruh industri kecantikan terhadap 

perempuan. Menurutnya, terdapat banyak iklan yang menampilkan perempuan 

cantik sesuai dengan standar kecantikan sosial yang tidak realistis, 

mengakibatkan kecemasan, rendah diri, dan kehilangan rasa percaya diri pada 

sebagian besar perempuan. Emosi negatif ini bermula dari ketidak-bahagiaan 

perempuan tersebut atas tubuh dan penampilannya. Kondisi ini mendorong 

perempuan untuk lebih ekstra dalam berupaya menjadi cantik, sehingga tidak 

sedikit perempuan yang mengeluarkan dana besar untuk membeli kosmetik 

bahkan melakukan operasi plastik. Upaya ini mereka lakukan untuk 

meningkatkan citra diri sehingga keberadaanya diakui secara sosial.12 

 
11 Julia M. Robertson and Barbara E. Kingsley, “‘Behind the Façade: Motivations for 

Cosmetic Usage by Women,’” Sage Open 11, no. 4 (October 1, 2021): 21582440211061573, 

https://doi.org/10.1177/21582440211061573. 
12 “Britton, A. M. (2012). The Beauty Industry’s Influence on Women in Society. Honors 

Theses, Paper 86. - References - Scientific Research Publishing,” accessed July 17, 2024, 

https://www.scirp.org/reference/referencespapers?referenceid=2468773. 
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Jones dan Kramer menambahkan bahwa perempuan di dunia Barat 

lebih cenderung melakukan modifikasi penamilan terutama melalui 

penggunaan kosmetik. Perempuan Amerika menggunakan kosmetik karena 

berbagai alasan. Mulai dari rasa cemas terhadap tampilan wajah, kesesuaian 

dengan norma-norma sosial, kesadaram diri di ruang publik, hingga tampil 

lebih ramah di depan orang lain. Kosmetik efektif dalam meningkatkan 

persepsi sosial yang ingin diperlihatkan oleh pemakainya, dalam hal 

menunjukkan kompetensi, agar dapat disukai, serta dipercaya sebagai pribadi 

yang bergengsi dan dominan. Kosmetik juga mempengaruhi perilaku orang 

lain yang disebabkan oleh meningkatnya daya tarik seseorang atas wajah yang 

terdokumentasi dengan baik.13 Pada gilirannya, penggunaan kosmetik oleh 

para perempuan bertujuan untuk menunjukkan esistensinya agar dapat diakui, 

mendapat pujian dan penguatan positif dari orang lain sebagai respons terhadap 

penampilan yang ditingkatkan sehingga dapat meningkatkan suasana hati dan 

kesejahteraan emosional. 

Sejauh penelusuran terhadap kajian-kajian studi mengenai kosmetik 

halal sangatlah beragam, namun sangat sedikit yang benar-benar meneliti 

praktik ekspresi konsumsi kuteks halal secara spesifik. Oleh karena itu, 

penelitian ini bertujuan untuk mengisi kekosongan tersebut dengan 

mengkombinasikan atau memadukan dua kecenderungan di atas. Artinya, 

fenomena tren kuteks halal di kalangan perempuan Muslim tidak hanya 

 
13 Alex L. Jones and Robin S. S. Kramer, “Facial Cosmetics and Attractiveness: Comparing 

the Effect Sizes of Professionally-Applied Cosmetics and Identity,” PLOS ONE 11, no. 10 (October 

11, 2016): e0164218, https://doi.org/10.1371/journal.pone.0164218. 
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semata-mata dipilih untuk mengikuti tren kecantikan modern, tetapi juga 

menjadi bentuk subjektivitas dan agensi yang dialami oleh penggunanya. 

Meskipun demikian, studi-studi yang telah disebutkan di atas telah membantu 

memahami posisi penelitian ini. Kajian-kajian sebelumnya memberikan 

landasan teoretis dan empiris yang penting. Penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi yang berarti dalam diskursus kosmetik halal, 

khususnya dalam memahami bagaimana tren kuteks halal berperan dalam 

kehidupan perempuan Muslim di Yogyakarta. Dengan demikian, penelitian ini 

tidak hanya memperluas pemahaman kita tentang kosmetik halal, tetapi juga 

memperkaya wacana tentang hubungan antara agama, budaya, dan konsumsi 

dalam masyarakat Muslim kontemporer. 

 

E. Kerangka Teoretis 

Penelitian ini menggunakan kerangka “Leisurely Islam” yang 

dikembangkan oleh Mona Harb dan Lara Deeb ketika meneliti pemuda yang 

menegosiasikan kepemudaan mereka dengan praktik konsumsi café dan 

alkohol di Beirut. Pemuda di Beirut pada awal 1990-an pasca okupasi Israel 

mengikuti perkembangan modernisasi Lebanon dengan kebiasan nongkrong di 

café dan tanpa meminum alkohol, yang pada dasarnya dilarang oleh Islam.14 

Pada titik ini, pemuda di sana menegosiasikan pengalaman keagamaan yang 

dianut dengan nilai pemberdayan diri yang dilakukan secara otonom. Studi ini 

 
14 Mona Harb and Lara Deep, Leisurely Islam: Negotiating Geography and Morality in 

Shi’ite South Beirut (United Kingdom: Princeton University Press, 2013). 
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melihat bagaimana perempuan Muslim yang ingin tampil cantik modern dan 

sekaligus menjadi Muslim yang baik pada studi kasus penggunaan kuteks 

halal. Studi ini menyoroti subjektivitas dan agensi perempuan muslim di 

Yogyakarta di balik penggunaan kutek yang diperdebatkan kehalalannya oleh 

banyak muslim 

Subjektivitas telah menjadi bagian penting dalam duskusi pada subjek 

sosial sains dan humaniora pada abad ke-20.15 Alasannya adalah karena 

subjektivitas dianggap sebagai “dimensi utama dari eksistensi manusia” dan 

terkait dengan dasar agensi. Istilah agensi mengacu pada “niat sadar, 

pemberdayaan diri, kehendak dari intensionalitas, otonomi, dan kebebasan 

sebagai kebalikan dari asumsi strukturalis tentang subjek yang tidak otonom 

dan struktur yang menentukan.”16 Namun, perspektif Neo-Marxis 

mempersoalkan agensi dan subjektivitas sebagai sesuatu yang tidak pernah 

otonom. Subjek dibentuk oleh kondisi material, kekuasaan, dan bahasa.17 

Berbagai sudut pandang dalam merepresentasikan subjektivitas dan 

agensi dalam ilmu sosial menghasilkan definisi yang berbeda. Luhrmann18 

mengungkapkan bahwa para antropolog menggunakan istilah subjektivitas 

secara longgar dari “kehidupan batin yang dibagi bersama subjek, hingga cara 

subjek merasa, merespons, dan mengalami.” Sementara itu, untuk 

 
15 Sherry B. Ortner, “Subjectivity and Cultural Critique,” Anthropological Theory 5 (2005). 
16 Talal Asad, “Agency and Pain: An Exploration,” Culture and Religion: An 

Interdisciplinary Journal 1, no. 1 (2000): 29–60; Sherry B. Ortner, “Theory in Anthropology since 

the Sixties,” Anthropological Theory 5 (2005): 126–66; Amira Mittermaier, “Dreams from 

Elsewhere: Muslim Subjectivities beyond the Trope of Self-Cultivation,” Journal of the Royal 

Anthropological Institute 18 (2012): 247–65. 
17 Max Weber, “Science as a Vocation,” Daedalus 87, no. 1 (1958): 111–34. 
18 T. M Luhrmann, “Subjectivity,” Anthropological Theory 6 (2006): 345–61. 



 15 

memfasilitasi pandangan yang berbeda dalam memahami subjektivitas, Ortner 

mengajukan: “kumpulan mode persepsi, efek, pemikiran, keinginan, 

ketakutan, dan sebagainya yang menghidupkan subjek yang bertindak. Tetapi 

selalu juga bermaksud formasi budaya dan sosial yang membentuk, mengatur, 

dan memprovokasi mode afek, pemikiran, dan sebagainya.” Definisi Ortner 

tentang subjektivitas tampaknya mengaitkan debat tentang subjek seperti yang 

disebutkan di atas. Dia merepresentasikan subjek dengan niat dan pilihan, dan 

pada saat yang sama menekankan bahwa niat dan pilihan subjek dibentuk oleh 

lingkungannya. Lingkungan yang membentuk muslim dalam kehidupan 

sehari-hari tampak mempengaruhi konsepsi nilai diri dan negosiasi perempuan 

muslim, dan keterkaitannya dengan kutek halal dalam subjek penelitian ini. 

Meskipun ada perhatian ilmiah yang jelas untuk meneliti dan 

mengelaborasi konsep subyektivitas dalam ilmu sosial modern, kenyataannya 

sebagian besar studi antropologis dan sosiologis yang menangani Islam serta 

budaya dan masyarakat Muslim mengabaikan untuk mengarahkan diskusi 

subyektivitas pada agama dan subjek religius. Kurangnya perhatian yang 

memadai terhadap subjektivitas religius, menurut beberapa sarjana,19 secara 

signifikan terkait dengan representasi keilmuan dasar dalam ilmu sosial yang 

menganggap ‘subjektivitas religius’ sebagai antitesis dari ‘subjektivitas 

modern.’ 

 
19 Najib Kailani, “Articulations of Islam and Muslim Subjectivity: Fundamental Debates 

in the Anthropology of Islam,” in Commerce, Knowledge, and Faith: Islamization of the Modern 

Indonesian and Han-Speaking Muslim Ummahs, CMS Series of Study in Multi-Culture, 4 (National 

Cheng Kung University: Taiwan: Center for Multicultural Studies, College of Liberal Arts, 2020). 
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Subjek modern digambarkan sebagai rasional, bertanggung jawab, dan 

bijaksana; sementara itu, subjek religius justru digambarkan sebagai irasional, 

tidak reflektif, dan penuh takhayul. Weber menyebut situasi ini sebagai 

disenchantment of the world (hilangnya pesona dunia) di mana sains menjadi 

nilai tertinggi yang menggantikan iman dan mitos.20 Singkatnya, pandangan 

ini menghasilkan asumsi umum dalam ilmu sosial yang mengklaim bahwa 

menjadi subjek religius tidak sejalan dengan menjadi modern. Namun hal ini 

terkadang tidak seutuhnya sesuai pada fakta lapangan, beberapa sarjana 

muslim.21 

Asad membedakan antara subjektivitas dan identitas. Bagi dia, 

pertanyaan ‘siapakah saya?’ yang dihadapi oleh Muslim biasa dalam kehidupan 

sehari-hari seperti yang disebutkan di atas adalah pertanyaan eksistensial. 

Sementara itu, identitas mengelaborasi pertanyaan “Siapakah kamu?” yang 

melekat pada negara modern untuk mengontrol dan mengidentifikasi kesamaan 

daripada keunikan. Ini terkait dengan pertanyaan administratif dan politik 

daripada eksistensial. 

Sejalan dengan klaim Asad tentang kesenjangan antara apa yang 

diartikulasikan oleh intelektual Muslim tentang Muslim dan bagaimana 

Muslim mendefinisikan diri mereka sendiri, Dietrich Jung, Marie Juul, dan 

 
20 Weber, “Science as a Vocation.” 
21 John R. Bowen, “Modern Intentions: Reshaping Subjectivities in an Indonesian Muslim 

Society,” in Islam in an Era of Nation-State: Politics and Religious Renewal in Muslim Southeast 

Asia (Honolulu: Hawai’i University Press, 1997). 
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Sara Lei Sparre22 dalam publikasi terbaru mereka telah melihat berbagai 

diskursus tentang subyektivitas Muslim modern antara apa yang 

diartikulasikan dan diproyeksikan oleh intelektual Muslim tentang subjek 

Muslim modern dan apa yang diungkapkan dan dikatakan oleh Muslim biasa 

tentang keislaman mereka. Mereka menjelaskan bahwa bentuk-bentuk 

subyektivitas Muslim modern awalnya didominasi oleh proyeksi intelektual 

Muslim tentang subjek Muslim modern. Mereka menelusuri gagasan tersebut 

dari Afghani, Abduh hingga Hassan Al-Banna. 

Abduh mendefinisikan Muslim modern sebagai subjek otonom dengan 

disiplin kerja, pendidikan, dan komitmen religius. Sementara itu, Hassan al-

Banna, pendiri Ikhwanul Muslimin, memproyeksikan Muslim modern sebagai 

orang yang gagah, berbudi luhur, rajin, temperate, bersih, tepat waktu, percaya 

diri, sederhana, sopan, aktif secara fisik, produktif, dan spiritual Muslim yang 

kokoh terikat dalam kehidupan komunitas.23 Ide-ide ini diproyeksikan untuk 

disebarkan melalui komunitas Muslim dan negara. Selain mengacu pada ide-

ide ini, Dietrich Jung dan yang lainnya juga menunjukkan bahwa baru-baru ini 

Muslim telah menghasilkan subyektivitas mereka sendiri tanpa mengikuti 

resep dari intelektual Muslim manapun. 

Selain hal-hal yang telah dibicarakan di atas, modalitas agensi pada 

setiap subjektivitas perempuan Muslim dalam praktik penggunaan kutek halal 

pada waktu-waktu tertentu juga menjadi topik penting yang perlu dianalisis 

 
22 Dietrich Jung, Marie Juul Petersen, and Sara Lei Sparre, Politics of Modern Muslim 

Subjectivities: Islam, Youth, and Social Activism in the Middle East (New York: Palgrave 

Macmillan, 2014). 
23Ibid.  
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lebih lanjut dalam penelitian ini. Aspek-aspek yang mendorong popularitas 

praktik ini di kalangan perempuan Muslim di Yogyakarta mencakup faktor-

faktor budaya, religiusitas, serta tren mode dan kecantikan yang berkembang. 

Selain itu, penelitian ini akan mengeksplorasi bentuk resistensi yang muncul 

dari beberapa perempuan Muslim yang memilih untuk tidak menggunakan 

kutek halal. Resistensi ini dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk 

preferensi pribadi, pandangan agama yang berbeda, atau persepsi tentang 

autentisitas dan integritas dalam praktik keagamaan. Analisis ini akan 

mencakup perspektif dari produsen kosmetik halal, serta pengalaman dan 

pandangan konsumen yang memutuskan untuk tidak menggunakan produk 

tersebut. 

 

F. Metode Penelitian 

Metode penelitian adalah serangkaian langkah sistematis untuk 

mencari data yang terkait dengan masalah tertentu, kemudian data tersebut 

diolah dan dianalisis untuk menghasilkan kesimpulan. Penelitian dilakukan 

untuk menganalisis fakta yang ada menggunakan ukuran pengetahuan guna 

menemukan kebenaran. 24Peneliti mencoba menggunakan metode penelitian 

yang dianggap sesuai dengan bahasan peneliti, mengingat tidak semua metode 

dapat digunakan dalam semua bahasan. Desain penelitian ini menggunakan 

jenis penelitian deskriptif kualitatif dengan metode studi lapangan.  

 
24 Sugiono, Metode Penelitian Kualitatif Dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2014). 
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Penggalian data dilakukan secara intensif sejak Maret sampai Juli 2023. 

Pengumpulan data dilakukan melalui tiga cara. Pertama, melakukan 

wawancara terhadap subjek penting dalam industri kuteks, meliputi nailist dan 

pengguna jasa atau konsumen. Nailist yang diwawancarai berjumlah tiga orang 

yakni pemilik Jezna Nail Art, Glamshine Beauty Studio, dan La Belle Beauty 

Bar. Sementara konsumen yang diwawancarai berjumlah tujuh orang yang 

aktif menggunakan jasa nailist pada salah satu dari tiga tempat yang telah 

disebutkan. Secara keseluruhan saya mewawancarai sepuluh perempuan 

Muslim, dengan rentan usia 22-34 tahun. Selama wawancara, saya 

mengesplorasi pengalaman dan motivasi yang melatar-belakangi mereka 

dalam menjual dan mengkonsumsi kuteks. 

Perjumpaan awal dengan pemilik Jezna Nail Art secara langsung di Jl. 

Tentara Pelajar No. 7 Magelang pada tanggal 08 Maret 2024. Percakapan 

kemudian berlanjut secara daring melalui WhatsApp hingga 17 Juli 2024. Di 

tempat ini, saya sempat menitipkan link google form yang berisi kuesioner 

untuk disebar ke konsumen Jezna Nail Art. Dengan metode tersebut, saya dapat 

terhubung dengan dua konsumen yang pada akhirnya menjadi narasumber 

penggalian data secara daring melalui pesan WhatsApp. 

Selanjutnya, pada lokasi kedua, yakni Glamshine Beauty Studio. Saya 

pertama kali terhubung pada 23 Mei 2024, akan tetapi pertemuan awal dengan 

pemilik terjadi pada 28 Mei 2024 di studio Glamshine cabang Taman Siswa, 

pertemuan kedua dan ketiga di studio Glamshine cabang Seturan.  Meskipun 

pada awalnya saya cukup kesulitan untuk mendapatkan nawasumber dari sisi 
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konsumen, akan tetapi pada akhirnya saya dapat mewawancarai tiga orang. 

Ketiga narasumber tersebut saya dapatkan dari pencarian pada laman 

Instagram Glamshine yang menampilkan testimoni pelanggan. Pelanggan yang 

memberikan testimoni kemudian saya kirim direct message melalui akun 

Instagram pribadi saya, untuk saya mintai kesediannya menjadi narasumber. 

Wawancara saya lakukan secara luring di sebuah coffe shop dengan salah satu 

konsumen, dan secara daring melalui pesan WhatsApp dan Instagram pada 

kedua konsumen lainnya. Sedangkan di La Belle Beauty Bar, perjumpaan awal 

dengan pemilik di Jl. Tantular Pringwulung, pada 23 Mei 2024. Untuk 

mendapatkan narasumber dari sisi konsumen, di sini saya menerapkan metode 

yang sama dengan yang saya lakukan di Glamshine. Pada akhirnya saya 

terhubung dengan dua narasumber.  

Kedua, Saya juga melakukan observasi partisipatif dengan menjadi 

konsumen di ketiga lokasi tersebut. Langkah ini diambil untuk dapat terlibat 

langsung dalam situasi yang diamati serta memperoleh pengalaman dan 

wawasan yang lebih mendalam. Ketiga, saya memanfaatkan dokumentasi 

seperti buku, berita, katalog, dan sumber daring seperti YouTube dan Instagram 

yang relevan dengan topik penelitian saya. 

 

G. Sistematika Pembahasan 

Agar lebih sistematis dan mudah dipahami secara komprehensif dan 

logis, peneliti menyusun pembahasan tesis ini ke dalam lima bab. Bab pertama 

memaparkan pendahuluan yang terdiri dari tujuh sub bab. Yakni, latar 
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belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan signifikansi penelitian, kajian 

pustaka, kerangka teoritis, metode penelitian, dan sistematika pembahasan. 

Bab kedua membahas tentang jalinan hubungan anatara Muslimah dengan 

kosmetik. Pada bab ini akan dimulai dengan menguraikan. Bab ini dimulai 

dengan menguraikan karakteristik kelompok kelas menengah dalam upaya 

berhias dan menjaga penampilan. Selanjutnya, bab ini juga akan menguraikan 

mengenai lahirnya kosmetik halal, khususnya kuteks. Bab ini pula penjelasan 

mengenai historisitas seni mewarnai dan menghias kuku dari segi kultutral 

hingga menjadi budaya popular dan bagaimana pergeseran penggunaan henna 

hingga tren halal nail art akan dijabarkan. 

Bab ketiga menguraikan hasil temuan lapangan dari narasumber yang 

saya temui, meliputi produsen pembuat jasa nail art atau yang dikenal sebagai 

seorang nailist. Secara keseluruhan, narasumber yang saya jumpai merupakan 

seorang Muslimah yang rutin mengaplikasikan kuteks pada kuku jemarinya. 

Bab ini juga dilengkapi dengan alasan mengapa mereka membuat dan memakai 

kuteks, preferensi mereka mengenai kuteks bersertifikat halal dan tidak 

bersertifikat halal, serta latar belakang sosial-beragama mereka. Pada bab ini 

pula dapat diketahui bagaimana perbedaan kuteks bersertifikat halal dan tidak 

bersertifikat halal. 

Bab keempat merupakan hasil deskripsi dan analisis dari data yang 

kunsumen atau pengguna kutek halal dan non-halal. Pada bab ini pembahasan 

lebih mengarah pada bagaimana seorang perempuan menjadi muslim juga 

menjadi modern pada satu sisi. Data ini seakan menegskan bahwa pertemuan 
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Islam dengan modernitas diartikulasikan oleh perempuan muslim di 

Yogyakarta dalam kehidupan sehari-hari. Di samping itu justru terjadi 

negosiasi pada perempuan muslim yang tidak terlalu berhubunga dengan nilai 

religisitas terkait kutek. Terakhir, bab kelima yang berisi kesimpulan secara 

keseluruhan dari semua bab untuk menjawab rumusan masalah yang diajukan 

pada bab pertama. Bab ini juga akan menyertakan saran-saran yang dapat 

dilakukan untuk penelitian selanjutnya.
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Pemaknaan kecantikan dan artikulasinya dalam praktik kehidupan 

sehari-hari oleh perempuan muslim di Yogyakarta menjadi beragam, dan 

dipengaruhi oleh pengalaman subjektivitas individu yang berbeda-beda dengan 

lingkuangan yang berbeda pula. Dalam penelitian ini fokus pada penggunaan 

kuteks atau nail art sebagai ekspresi kecantikan. Namun tidak hanyak itu, 

perdebatan penggunaan yang dilandaskan pada nilai agama juga menjadi 

pertimbangan dan negosiasi yang dilakukan oleh perempuan muslim di 

Yogyakarta. Penelitian ini menemukan hasil kesimpulan beberapa hal, yaitu: 

Pertama,  Penggunaan kuteks oleh perempuan Muslim di Yogyakarta 

adalah praktik yang dibentuk oleh lingkungan, di mana motivasi untuk tampil 

lebih menarik memainkan peran yang signifikan. Harapan sosial untuk 

menjaga penampilan yang cantik menjadi alasan kuat bagi banyak perempuan 

untuk memasukkan kuteks atau nail art ke dalam rutinitas kecantikan sehari-

hari mereka. Keinginan untuk meningkatkan penampilan ini semakin didukung 

oleh ketersediaan berbagai produk dan layanan kuteks yang ditawarkan oleh 

para nailist. Para nailist ini memainkan peran penting dalam memfasilitasi 

ekspresi kecantikan di kalangan perempuan Muslim di Yogyakarta dengan 

menyediakan berbagai macam pilihan kuteks yang disesuaikan dengan 

preferensi dan pertimbangan agama yang berbeda. Akibatnya, konvergensi 

antara keinginan perempuan untuk mengekspresikan kecantikan mereka dan 
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ketersediaan layanan perawatan kuku yang disesuaikan ini telah menyebabkan 

penerimaan dan popularitas kuteks yang lebih luas dalam komunitas Muslim 

di Yogyakarta. 

Seiring berjalannya waktu, interaksi antara permintaan dan penawaran 

ini telah berkontribusi pada diversifikasi penawaran kuteks, menjadikannya 

lebih bervariasi dan mudah diakses. Tren ini tidak hanya meningkatkan 

kesadaran tentang kuteks di kalangan perempuan Muslim Yogyakarta, tetapi 

juga menempatkannya sebagai bagian integral dari gaya hidup modern dan 

praktik kecantikan mereka. Semakin meningkatnya prevalensi penggunaan 

kuteks mencerminkan interaksi dinamis antara nilai-nilai budaya, praktik 

keagamaan, dan ekspresi pribadi, yang menyoroti cara-cara halus di mana 

perempuan Muslim menavigasi identitas mereka dalam konteks standar 

kecantikan kontemporer. 

Kedua, Kuteks telah menjadi bagian dari gaya hidup perempuan 

Muslim di Yogyakarta, namun penggunaannya menimbulkan berbagai respons 

dan perdebatan terkait statusnya dalam Islam. Beberapa kelompok berpendapat 

bahwa penggunaan kuteks dapat menghalangi pelaksanaan ibadah, khususnya 

salat, karena kuteks dianggap sebagai lapisan yang mencegah air wudu 

menyentuh permukaan kuku secara langsung. Di sisi lain, untuk memenuhi 

kebutuhan akan penampilan yang menarik sekaligus tetap taat beragama, 

banyak perempuan Muslim di Yogyakarta berusaha menegosiasikan antara 

nilai-nilai agama dengan keinginan untuk tampil cantik sesuai dengan gaya 

hidup modern. Salah satu cara yang ditempuh oleh perempuan Muslim ini 
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adalah dengan memilih kuteks yang telah tersertifikasi halal. Kuteks jenis ini 

dipercaya telah dirancang agar air tetap dapat menembus lapisannya, sehingga 

tidak menghalangi pelaksanaan wudu dan dianggap sah untuk digunakan 

dalam menjalankan ibadah, terutama salat. Keberadaan kuteks halal ini 

menjadi solusi bagi perempuan Muslim yang ingin menyeimbangkan antara 

tuntutan penampilan modern dan kepatuhan terhadap ajaran agama. 

Namun, terdapat perbedaan pandangan di kalangan perempuan Muslim 

terkait pentingnya aspek keagamaan dalam memilih dan menggunakan kuteks. 

Bagi mereka yang sangat terhubung dengan nilai-nilai agama, aspek halal dan 

kesesuaian dengan syariat menjadi pertimbangan utama. Mereka 

menggunakan kuteks halal pada keseharian mereka dengan landasan keyakinan 

bahwa kuteks tersebut dapat digunakan untuk ritual ibadah. Namun terdapat 

pula beberapa kelompok yang menganggap penting kesalehan dan kecantikan, 

tetapi hanya menggunakan kutkes pada saat-saat tertentu, seperti ketika 

berhalangan atau haid (menstruasi) agar tidak mengganggu aktivitas religius 

mereka. Sementara itu, bagi perempuan Muslim yang kurang terkait erat 

dengan nilai-nilai keagamaan, aspek lain seperti estetika, kenyamanan, 

kesehatan, atau tren mode mungkin lebih diutamakan meskipun mereka tetap 

mengidentifikasi diri sebagai Muslim. Dengan demikian, praktik keagamaan 

dan modernitas mempengaruhi performativitas perempuan Muslim dalam 

menegosiasikan penggunaan kuteks. Perempuan Muslim di Yogyakarta 

menunjukkan beragam cara dalam mengintegrasikan kedua hal ini ke dalam 

kehidupan sehari-hari mereka. Hal ini mencerminkan kompleksitas identitas 
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perempuan Muslim modern yang berada di persimpangan antara tradisi dan 

modernitas, serta bagaimana mereka menavigasi tuntutan agama dan tuntutan 

sosial dalam konteks yang terus berkembang. 

 

B. Saran 

Tesis ini berusaha menganalisis dan menjelaskan fenomena tren halal 

yang merambah pada praktik kesalehan yang dilakukan oleh para konsumen 

kuteks halal dan non halal di Yogyakarta. Penelitian ini menunjukkan bahwa 

alasan konsumen menggunakan kuteks halal disebabkan oleh pandangan 

subjektivitas dan agensi pada diri konsumen. Konsumen kuteks halal tidak 

hanya melihat aspek estetik, tetapi juga mempertimbangkan kesesuaian produk 

dengan nilai-nilai keagamaan yang mereka anut. Hal ini menunjukkan adanya 

interaksi yang kompleks antara agama, budaya, dan preferensi pribadi dalam 

keputusan konsumen. 

Diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi kajian lebih lanjut dalam 

diskursus halal dan budaya kesalehan di Indonesia. Namun, perlu diakui bahwa 

selesainya penelitian ini bukan berarti telah sempurna, melainkan masih 

menyisakan banyak kekurangan dan topik yang memerlukan kajian lebih 

lanjut. Beberapa aspek yang perlu diteliti lebih dalam antara lain: Pertama, 

pemahaman keagamaan konsumen kuteks halal, terutama dalam hal pandangan 

mereka mengenai halal dan haramnya suatu produk. Pemahaman ini dapat 

bervariasi antara individu, tergantung pada tingkat pengetahuan agama dan 

interpretasi personal terhadap hukum Islam. Kedua, hukum kuteks jika ditinjau 
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dari perspektif hukum Islam dan fatwa-fatwa otoritas keagamaan. Penelitian 

ini perlu mengeksplorasi bagaimana otoritas keagamaan menilai penggunaan 

kuteks dalam konteks ibadah, serta bagaimana fatwa-fatwa ini mempengaruhi 

perilaku konsumen Muslim. Ketiga, pengaruh iklan dan media sosial terhadap 

keputusan konsumen dalam menggunakan kuteks halal. Di era digital saat ini, 

media sosial memainkan peran penting dalam membentuk preferensi 

konsumen. Iklan yang cerdas dan strategi pemasaran yang efektif dapat 

mempengaruhi persepsi konsumen tentang suatu produk, termasuk kuteks 

halal. 

Dengan pemahaman dari ketiga aspek tersebut, diharapkan penelitian 

ini dapat memberikan wawasan yang lebih komprehensif tentang dinamika 

penggunaan kuteks halal di kalangan Muslimah di Indonesia. Selain itu, 

penelitian ini juga dapat menjadi dasar bagi penelitian selanjutnya yang lebih 

mendalam dan luas, mengkaji interaksi antara agama, budaya, dan praktik 

konsumsi dalam konteks yang lebih luas. 
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Wawancara 

Wawancara dengan Devina. 

Wawancara dengan Evie. 

Wawancara dengan Mela Malaya. 

Wawancara dengan Naqiyyah Tasya. 
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Wawancara dengan Nisa Pratiwi. 

Wawancara dengan Novita. 

Wawancara dengan Nyayu Zia. 

Wawancara dengan Syafarai. 

Wawancara dengan Valensia. 

Wawancara dengan Venia Putri. 
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